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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
persistensi laba dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi pada
perusahaan subsektor telekomunikasi di BEI periode 2016-2022. Pada penelitian
ini, faktor-faktor yang mempengaruhi persistensi laba menggunakan tingkat
hutang, arus kas operasi dan volatilitas penjualan. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dan jenis data yang digunakan data sekunder yaitu laporan
keuangan perusahaan yang diterbitkan pada periode penelitian. Populasi yang
digunakan yaitu perusahaan subsektor telekomunikasi di BEI sejumlah 11
perusahaan. Sampel dengan purposive sampling yaitu menentukan beberapa
kriteria yang dibutuhkan. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji
asumsi Klasik, analisis regresi data panel, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini yaitu
ti ngkat hutang berpengaruh terhadap peristensi laba, arus kas operasi tidak
berpengaruh terhadap peristensi laba dan volatilitas penjualan berpengaruh

terhadap peristensi laba. Nusa Piira
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ABSTRACT

This research was conducted to analyze the factors that influence earnings
persistence with good corporate governance as a moderating variable in
telecommunications subsector companies on the IDX for the 2016-2022 period. In
this study, the factors that influence the earning persistence use debt levels,
operating cash flow and sales volatility. This research is a quantitative research
and the type of data used is secondary data, namely the company's financial reports
published during the study period. The population used is the telecommunications
sub-sector companies on the IDX totaling 11 companies. The sample with purposive
sampling is to determine some of the criteria needed. The method used is descriptive
analysis, classical assumption test, panel data regression analysis, and hypothesis
testing. The results of this study are that the level of debt has an effect on earnings
persistence, operating cash flow has no effect on earnings persistence and sales
volatility has an effect on earnings persistence. Good corporate governance is able

to moderate the effect of ¢ latility on earnings persistence,
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan digunakan sebagai alat pengambilan keputusan sebagai
penyedia informasi mengenai kinerja perusahaan secara keseluruhan. Laba
merupakan salah satu komponen yang digunakan perusahaan untuk mendapat
keuntungan. Laba adalah salah satu ukuran penting dalam analisis keuangan yang
mencerminkan seberapa berhasil suatu perusahaan menghasilkan pendapatan lebih
dari biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegitatan operasi (IAl, 2018). Laporan
keuangan adalah dokumen yang menggambarkan informasi keuangan suatu
perusahaan pada suatu periode akuntansi tertentu. Laporan ini memberikan
gambaran tentang kinerja keuangan, posisi keuangan, dan arus kas perusahaan,
yang sangat penting bagi para pemangku kepentingan seperti investor, kreditor,
manajemen, dan pihak eks {- Gaiiaialinitli karenakan laba yang dilaporkan
diharapkan merupakan Ia N}J‘lge‘hl:b%tff
masa depan (sustainable §
2022).

kesinambungan terhadap laba

Herlin Tundjung Setijaningsih,

informasi yang dihasif#esn a==frapat digunakan sebagai alat
pengambilan keputusan. Informasi pendapatan digunakan untuk mengevaluasi
kinerja masa lalu, sebagai dasar untuk meramalkan kinerja masa depan, dan untuk
membantu menilai risiko realisasi arus kas masa depan. Informasi laba berkualitas
tinggi akan membantu pemangku kepentingan merumuskan kebijakan, seperti
kebijakan investasi, kebijak an akuntansi manajemen, dan kebijakan pajak
departemen pemerintahan (Fadilah & Wijayanti, 2017). Laba yang berkualitas
tinggi adalah laba yang mencerminkan kesinambungan laba di masa depan dan
telah teruji kebenarannya serta dapat dipercaya. Laba sangat penting bagi
kelangsungan pengembangan bisnis perusahaan. Laba yang tinggi digunakan untuk

menentukan besarnya bonus yang akan diterima oleh manajer, menjadi



dasar perhitungan dividen oleh pemilik, menjadi penentu dalam hal pemberian
insentif atau kompensasi kepada karyawan, menjadi pertimbangan bagi kreditur
dalam memberikan pokok pinjaman, dan sebagai dasar penerimaan pajak oleh
pemerintah (Putri, 2017).

Kualitas Laba yang dihasilkan perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki dan
meningkatkan kinerja perusahaan sehingga menumbuhkan kepercayaan investor
dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu perusahaan diharapkan dapat
mempertahankan laba di masa yang akan datang dengan acuan laba masa ini atau
disebut dengan persistensi laba. Namun, masih banyak perusahaan lainnya
memiliki laba yang yang fluktuatif tanpa memperkirakan kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan laba pada periode berikutnya (Viriany, 2021). Berdasarkan

data yang diperoleh dari wBSHe BUrS d Indonesia, pada grafik diketahui
yang dip | NusaPutra padag

bahwa lima  perusahaa/eSUEEREUER SIS unikasi periode 2017-2021

mencerminkan indikasi ke

éw\ aba perusahaan.
(CUY

30.000
25.000
20.000
15.000
10.000

5.000
0 \ =
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

-5.000

=—§-— BTEL EXCL GHON ISAT =@ TLKM

(Sumber www.idx.co.id)

Gambar 1.1 Grafik Laba Perusahaan Subsektor Telekomusikasi
Terdaftar di BEI Tahun 2017-2021.


http://www.idx.co.id/

Berdasarkan grafik di atas, perusahaan telekomunikasi mengalami fluktuasi
pada labanya yang cukup signifikan. Beberapa perusahaan bahkan mengalami
depresiasi keuntungan dan bahkan kerugian. Berdasarkan data di www.idx.co.id,
laba yang diperoleh PT Bakrie Telecom Tbk mengalami penurunan. Selama
penurunan tersebut melunasi utangnya dengan modal yang dimiliki. Tahun 2020
terjadi kerugian yang disebabkan beban keuangan yang mencapai Rp 89,81 miliar.
Beban keuangan Bakrie Telecom bertambah dari tahun ke tahun, dan neraca
keuangan Bakrie Telecom tetap berada dibawah tekanan. Tahun 2018 PT XL Axiata
Tbhk mengalami depresiasi karena penggunaan modal perusahaan yang tidak efisien.
PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Thk tumbuh dari tahun ke tahun yang akan
memberikan efek yang baik bagi perusahaan dan investor yang berinvestasi di
dalamnya. PT Indosat Tbk mengalami penurunan sebesar RP 2,085 miliar rupiah
pada tahun 2018 dan RSl ERIpada tahun 2020. Hal tersebut

i i msa Putra i
dikatakan dari tahun ke ta -hiengalami penu | an karena perubahan daya saing

telah mempengaruhi bia fenurunan ini disebabkan oleh

peningkatan dari pendapg lain, penurunan dalam beban
karyawan dan beban pemg oleh peningkatan dalam beban

penyelenggaraan jasa, beba .- gaRRe/Mortisasi, serta beban umum dan

administrasi. r Lo\
.y, =

Dapat diketahui bahwa laba PT Telkom Indonesia (Persero) Thk tahun 2018
mengalami penurunan. Dapat dilihat dari tahun 2017 ke 2018, laba PT Telkom
Indonesia (Persero) Thk turun sebesar 13,7% atau sebesar Rp18,0 triliun. Salah satu
alasannya adalah biaya operasional yang lebih tinggi selama sembilan bulan
terakhir karena volume bisnis sejak awal tahun. Oleh karena itu, jika volume
penjualan meningkat maka beban usaha perusahaan meningkat. Seiring dengan
kenaikan pendapatan beban usaha, pemeliharaan dan jasa telekomunikasi juga
meningkat menjadi Rp 33,43 triliun dari sebelumnya Rp 27,11 triliun. Keadaan ini
menjadi salah satu faktor yang menghambat pertumbuhan laba perusahaan dan laba
perusahaan tersebut mengalami peningkatan selama periode tertentu. PT Telkom
Indonesia (Persero) Thk mengalami pertumbuhan baik dari tahun ketahun tanpa
berfluktuasi dan telah mencerminkan laba yang persisten.



(www.cbcindonesia.com/2023/02/22). Fenomena fluktuasi pada laba yang cukup
signifikan di atas tersebut menimbulkan keraguan terhadap persistensi laba
subsektor telekomunikasi. Jika laba berfluktuasi tajam dalam waktu yang singkat,
hal ini menandakan bahwa perusahaan tidak dapat mempertahankan profitabilitas

saat ini dan tidak dapat memperoleh laba di masa mendatang (Septiano dkk., 2022).

Dari grafik di atas menunjukkan salah satu laba di perusahaan tidak stabil setiap
tahunnya. Perusahaan mendapat angka laba tinggi pada tahun tertentu tetapi
menurun pada tahun sebelumnya. Laba merupakan elemen yang cukup luas yang
menggambarkan kinerja perusahaan dan informasi laba merupakan tolak ukur
keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu penelitian ini diperlukan karena
persistensi laba dapat digunakan untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan

mempertahankan labanya dan membantu memberikan informasi tentang keadaan

perusahaan. Salah satu i ) dalam laporan keuangan yang
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keuntungan perusahaan di 1asa dej augan begitu kualitas laba menjadi
sangat penting bagi para u&myﬂmww&‘ ano dkk., 2022).

Beberapa faktor yang dapat dikaitkan dan mempengaruhi terhadap persistensi
laba yaitu: tingkat hutang, arus kas operasi dan volatilitas penjualan (Gunawan &
Gurusinga, 2022). Penggunaan utang yang cukup tinggi bagi perusahaan akan
meningkatkan risiko perusahaan. Jika perusahaan memiliki tingkat hutang yang
tinggi, pembayaran bunga dan pokok hutang dapat menjadi beban yang berat
terutama jika arus kas operasi tidak mencukupi untuk menutup kewajiban tersebut.
Hal ini dapat menyebabkan masalah likuiditas dan bahkan risiko gagal bayar.
Perubahan suku bunga dapat memiliki dampak signifikan pada beban bunga yang
harus dibayarkan oleh perusahaan. Jika suku bunga naik, biaya bunga yang harus
dibayarkan perusahaan juga akan meningkat, yang dapat merusak laba dan arus kas.
Tingkat hutang yang tinggi dapat mengurangi kepercayaan investor



dan menyebabkan penurunan nilai saham. Investor mungkin khawatir tentang risiko
keuangan yang tinggi dan kurangnya potensi pertumbuhan (Gunawan & Gurusinga,
2022). Angka arus kas operasi akan berubah dari waktu ke waktu tergantung
kebutuhan perusahaan, sehingga nilainya akan sulit diprediksi. Perubahan
signifikan dalam nilai arus kas operasi dalam waktu singkat dapat menunjukkan
kesalahan pencatatan nilai arus kas operasi dalam laporan keuangan. Oleh karena
itu, hal ini akan mempengaruhi terpeliharanya keuntungan perusahaan (Saptiani &
Fakhroni, 2020). Volatilitas penjualan adalah aktivitas operasi yang paling penting
dalam menghasilkan keuntungan dalam perusahaan. Tingkat penjualan yang tinggi
mencerminkan seberapa baik perusahaan memasarkan dan menjual produknya atau
layanannya terlalu tinggi. Investor lebih menyukai tingkat penjualan relative stabil
atau memiliki volatilitas rendah. Semakin tinggi volatilitas penjualan, semakin

besar dampaknya terhadap s ahaan. Fluki asi tajam dalam penjualan dapat
menyebabkan variasi yang dapatan perusahaan, yang pada
gilirannya dapat mempeng# ( tu, fluktuasi penjualan juga akan

berdampak pada fluktuas L0 hjualan turun secara signifikan

s =
menunjukka n bahwa prediksi tingkat laba masa depan menjadi rendah (Zaimah &
Hermanto, 2018).

Persistensi laba menjadi penting karena semakin persisten laba perusahaan
maka semakin baik investor dapat memprediksi laba dimasa depan. Jika suatu
perusahaan memiliki laba yang persisten, dapat diasumsikan bahwa perusahaan
tersebut banyak diminati oleh investor karena memiliki prediksi laba yang membuat
laba perusahaan menjadi jelas atau setidaknya dapat diprediksi (Pratomo
& Nuraulia, 2021). Penggunaan utang yang cukup tinggi bagi perusahaan akan
meningkatkan risiko perusahaan. Penggunaan tingkat utang yang tinggi akan
memberi perusahaan dorongan yang lebih kuat untuk meningkatkan daya tahan laba

dengan mengelolanya untuk tujuan efisiensi (Nuraini & Cahyani, 2021).



Selain tingkat hutang, arus kas operasi dan volatilitas penjualan yang menjadi faktor
pengaruh persistensi laba adalah Good Corporate Governance. Good Corporate
Governance digunakan sebagai variabel moderasi dan juga mampu memperkuat
maupun memperlemah pengaruh tingkat hutang, arus kas operasi dan volatilitas

penjualan terhadap persistensi laba.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai persistensi laba sebagai variabel
dependen telah banyak dilakukan, diantaranya peneliti yang terkait dengan tingkat
hutang dilakukan oleh (Gunawan & Gurusinga, 2022) berdasarkan penelitian
tersebut hasil pengujian datanya menunjukan bahwa tingkat hutang mempengaruhi
persistensi laba secara negatif yang artinya jika tingkat hutangnya meningkat maka
persistensi labanya akan mengalami penurunan. Sesuai dengan teori yang ada

bahwa penggunaan hutang menimbulkan biaya bunga yang signifikan. Pembayaran

bunga ini harus diambil dal N, yang dapat merusak stabilitas
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Sementara untuk arus kas operasional yang dilakukan oleh (Gunawan &
Gurusinga, 2022) berdasarkan penelitian tersebut hasil pengujian datanya diperoleh
hasil arus kas operasi mempengaruhi persistensi laba secara positif yang artinya jika
arus kas operasi meningkat maka persistensi labanya juga akan meningkat. Jika
sebuah perusahaan memiliki arus kas operasi tambahan, ia dapat membiayai
kegiatan operasionalnya dengan baik, membuatnya lebih mudah untuk
memaksimalkan pendapatan dan keuntungan dan mempertahankan persistensi
labanya. Berbeda dengan (Yanti, 2017) menyatakan bahwa arus kas operasi

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba.



Dan untuk volatilitas penjualan yang dilakukan oleh (Zaimah & Hermanto,
2018) berdasarkan penelitian tersebut hasil pengujian datanya diperoleh volatilitas
penjualan mempengaruhi persistensi laba berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap persistensi laba yang artinya volatilitas penjualan tinggi menunjukkan
bahwa kesalahan estimasi dalam nilai penjualan membuat persistensi laba akan
rendah. Laba dapat dilakukan melalui penjualan, yang di mana penjualan
merupakan siklus bisnis utama perusahaan. Jika perubahan penjualan per periode
rendah maka lebih mudah untuk memprediksi arus kas masa depan. Tapi jika terjadi
nilai volatilitas penjualan yang sangat tinggi, tidak mempengaruhi persistensi laba
secara signifkan.Sedangkan penelitian menurut (Andi & Setiawan, 2019)
menjelaskan bahwa volatilitas penjualan tidak berpengaruh pada persistensi laba.
Hal ini menunjukkan setiap terjadi kenaikan atau penurunan pada volatilitas

penjualan maka tidak ada qasss i-persistens ==ach
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Good Corporate GoverfaRed yagaamsererotaegehpengaruh tingkat hutang, arus

kas operasi dan volatilitas penjualan terhadap persistensi laba. Peneliti
menggunakan Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi dikarenakan
menurut (Linawati, 2018) Good Corporate Governance menjadi nilai tambah
tersendiri bagi pihak eksternal untuk meningkatkan kepercayaannya terhadap suatu
perusahaan dan dapat memengaruhi penilaian pihak eksternal mengenai apakah
suatu perusahaan memiliki indikator pengungkapan dan transparansi yang memadai
khususnya terhadap pihak investor. Peneliti ingin menguji Good Corporate
Governance yang memoderasi pengaruh tingkat hutang, arus kas operasi dan
volatilitas penjualan terhadap persistensi laba dikarenakan pada penelitian
terdahulu belum ada penelitian yang meneliti topik tersebut. Selain itu, penelitian
ini adalah penggabungan dari penelitian-penelitian terdahulu. Hal tersebut yang

membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan ditemukannya perbedaan hasil
penelitian-penelitian sebelumnya, maka peneliti termotivasi untuk meneliti lebih
lanjut mengenai persistensi laba dengan mengangkat judul “ PENGARUH
TINGKAT HUTANG, ARUS KAS OPERASI DAN VOLATILITAS
PENJUALAN TERHADAP PERSISTENSI LABA DENGAN GOOD
CORPORATE GOVERNANCE SEBAGAI VARIABEL MODERASI (Studi
Empiris pada Perusahaan Subsektor Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2022)”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

. Apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba ?

. Apakah arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba ?

1

2

3. Apakah volatilitas penjuala aruh terhadap persistensi laba ?
4

. Apakah terdapat penfiBBi bIEE LA el us kas operasi dan volatilitas
. | — UNIVERSITY—
penjualan secara bers .
5. Apakah Good Corpg

terhadap persistensi

ensi laba ?

pderasi pengaruh tingkat hutang
J
6. Apakah Good Corpo \ oderasi pengaruh arus kas

\ 7 . .
7. Apakah Good Cor BT era5| pengaruh volatilitas
penjualan terhadap persistensi laba ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat hutang terhadap
persistensi laba.

2. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh arus kas terhadap persistensi
laba.

3. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh volatilitas penjualan terhadap
persistensi laba.

4. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh tingkat hutang, arus kas operasi

dan volatilitas penjualan secara bersamaan terhadap persistensi laba.



5. Untuk memperoleh bukti empiris Good Corporate Governance memoderasi
pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba.

6. Untuk memperoleh bukti empiris Good Corporate Governance memoderasi
pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba.

7. Untuk memperoleh bukti empiris Good Corporate Governance memoderasi

pengaruh volatilitas penjualan terhadap persistensi laba.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya akan membahas pengaruh tingkat hutang, arus kas operasi
dan volatilitas penjualan terhadap persistensi laba dengan good corporate

governance sebagai variabel moderasi pada perusahaan subsektor telekomunikasi.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Nusa Putra
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas
pemahaman tentang masalah akuntansi yang berhubungan dengan persistensi
laba dan faktor yang mempengaruhinya.
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan untuk
pengambilan keputusan selanjutnya dengan meningkatkan kualitas laba untuk

mencapai Kinerja perusahaan yang baik.
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c. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan untuk
pengambilan keputusan dalam menanamkan modal pada perusahaan yang

memiliki jaminan laba yang baik di masa yang akan datang.
1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi dalam beberapa bab utuk mempermudah dalam pencarian
informasi yang diperlukan, serta menunjukan penyelesaian sistematis. Pembagian

bab tersebut adalah sebagai berikut :

1. BAB I : Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah
penelitian, tujuan dilakukannya penelitian, dan manfaat atau kontribusi

penelitian, serta sistem piEcaaEaat jezn

2. BAB Il : Landasan TedEEALEE b s Y
—UNIVERSITY—

Bab ini menjelaskan tis, juga menjelaskan penelitian

terdahulu yang mend an ini, model penelitian, dan
pengembangan hipoSk{R

3. BAB Il : Metodologi
Bab ini menjelaskap/ QLO “fi‘/”“c_‘i‘(» obyek penelitian, definisi
operasional variabel dan pengukurannya, teknik yang digunakan untuk

pengumpulan data, serta metode yang digunakan untuk analisis data.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh dari
tingkat hutang, arus kas operasi dan volatilitas penjualan terhadap persistensi laba
dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi pada perusahaan
subsektor telekomunilasi yang terdaftar di BEI dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hasil pengujian secara parsial pada penelitian ini menunjukan bahwa tingkat
hutang (DAR) berpengaruh terhadap persistensi laba. Pengaruh tersebut
menunjukkan bahwa tingkat hutang yang tinggi akan mengakibatkan
persistensi laba rendah. Dapat diartikan semakin tinggi tingkat hutang akan
menyebabkan perusahaan memiliki beban bunga yang besar yang dapat
mempengaruhi laba thiEmbe A dapat mengurangi pendapatan

ﬁ}ﬁiﬂ{?ﬁ yang dihasilkan oleh perusahaan

perusahaan tersebut, 12

tersebut juga ikut yang mengakibatkan semakin

rendahnya persistensi .S’;f- 53 sebut.

e

operasi (AKO) tidak ¥ Jap persistensi laba. Hal tersebut

.h.._AMOR DENS qum\n\vacoNCER‘]‘s )"\

RSO arus kas operasi yang baik

ini menunjukan bahwa arus kas

dipengaruhi karena/

perusah i ticame
maka tidak dapat menangani tekanan keuangan atau biaya operasi. Adanya

asumsi implisit yang mendasari kualitas arus kas operasi bahwa terdapat
variasi cross sectional dalam kemampuan manajer untuk memanipulasi
pelaporan arus kas, sehingga investor tidak terlalu mempertimbangkan arus kas
untuk memprediksi persistensi laba

3. Hasil pengujian secara parsial pada penelitian ini menunjukan bahwa
volatilitas penjualam (VP) berpengaruh terhadap persistensi laba. Pengaruh
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar volatilitas penjualan maka
semakin meningkat persistensi labanya. Dalam siklus operasi, penjualan
merupakan bagian terpenting perusahaan dalam menghasilkan laba. Dengan

begitu dapat disimpulkan bahwa persistensi laba mengikuti pola penjualan.

57
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4. Hasil pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa Good Corporate Governance mampu memoderasi
pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba. Dengan semakin besarnya
jumlah dewan komisaris, maka semakin kecil kemungkinan dilakukan
modifikasi penyajian laporan keuangan, yang berarti akan membuat laba
perusahaan persisten.

5. Hasil pengujian Moderated Regression Analysis (MRA) dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi
pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba. Hal tersebut terjadi karena
Good Corporate Governance yang buruk sedangkan arus kas operasi sedang
fluktuasi yang menyebabkan perusahaan tidak mampu menangani perubahan
dan mengambil keputusan jangka panjang dalam arus kas operasi sehingga

mengorbankan persistfiiiskes
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mempengaruhi arus kas dan laba. Dengan kestabilan keuangan, perusahaan

dapat menpertahankan persistensi laba.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan yang didapat pada
penelitian ini, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen pada penelitian ini
yaitu tingkat hutang, arus kas operasi, volatilitas penjualan dan Variabel
moderasi hanya dibatasi pada variabel Good Corporate Governance yang
hanya memakai indikator dewan komisaris independen. Sehingga ada
kemungkinan faktor-faktor yang lainnya yang mempengaruhi persistensi laba

namun tidak diteliti pada penelitian ini.
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2. Sampel pada penelitian ini hanya berfokuskan terhadap perusahaan subsektor
telekomunikasi saja, sehingga sampel kurang mewakili semua perusahaan
yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

3. Keterbatasan waktu penelitian yaitu hanya tujuh tahun, sehingga dengan
periode pengamatan yang singkat kurang dapat menunjukkan kondisi
perusahaan dalam jangka panjang.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas yang didapat pada penelitian ini,

maka dapat diberikan saran sebagai berikut :

1.

2.

3.

Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan disarankan untuk lebih mengevaluasi lagi tingkat hutang

dan arus kas operasi perusahaan. Karena pada penelitian ini membuktikan

bahwa tingkat hutang S DEVEEW B IR W hadap persistensi laba menurun

—UNIVERSITY —

dan arus kas operasi h. Sehingga pihak perusahaan

diharapkan untuk me hutang agar kondisi keuangan
perusahaan tetap stal a| kegiatan perusahaan, karena
investor akan memil selaras dengan meningkatnya
persistensi laba perugalfaeis e a2 kan mendatangkan keuntungan
bagi perusahaan.
Bagi Investor

Bagi investor yang akan melakukan investasi untuk melakukan analisis
terhadap persistensi laba. Sebagai investor, penting untuk memahami konsep
persistensi laba. Ini mengacu pada sejauh mana laba perusahaan saat ini dapat
memprediksi laba masa depan. Memahami bagaimana perusahaan
mempertahankan atau tidak mempertahankan kinerja laba mereka dari waktu
ke waktu dapat memberikan pandangan tentang stabilitas dan potensi
keberlanjutan laba perusahaan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas populasi,

menambah periode penelitian dan menambah variabel lainnya kemungkinan



dapat memberikan pengaruh persistensi laba, seperti misalnya karakteristik

pasar, akrual dan book tax difference.
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